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ABSTRAK

Menurut PM 94 tahun 2018 perlintasan sebidang ialah perpotongan
sebidang antara jalan raya dengan jalan rel. perlintasan sebidang
merupakan titik rawan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan terutama
di perlintasan yang tidak dijaga. Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko
yang timbul akibat adanya perlintasan sebidang ini maka dibuat pintu
perlintasan sebidang yang dijaga oleh penjaga pintu perlintasan sebidang.
Hal ini berfungsi untuk mengamankan kondisi jalan raya jika terdapat
kereta yang akan melintas pada perlintasan sebidang tersebut. Selain
kecelakaan pada perlintasan sebidang juga dapat menimbulkan terjadinya
kemacetan pada saat Kereta Api melewati perlintasan sebidang. Salah satu
solusi dari permasalahan tersebut adalah pennggunaan Perlintasan
Sebidang Beton Congcrete Level Crossing (CLC) sebagai alternatif
perkerasan pada perlintasan sebidang.

Analisis yang dilakukan vyaitu menghitung kinerja lalu lintas,
menghitung waktu tundaan, menghitung lama antrian kendaraan melewati
perlintasan sebidang, analisis panjang antrian dan waktu kendaraan
melewati JPL, analisis perbandingan jumlah kecelakaan antara JPL yang
memakai CLC dengan Aspal serta melakukan analisis perbandingan
peryaratan teknis antara perkerasan CLC dan Aspal.

Dari analisis tersebut dihasilkan perkerasan CLC lebih memberikan
waktu tundaan yang lebih singkat, memberikan waktu kecepatan yang lebih
cepat pada saat kendaraan melewati perlintasan sebidang, mengurangi
angka kecelakaan, dan memenuhi persyaratan teknis dibandingkan dengan

perkerasan Aspal

Kata kunci : perlintasan sebidang, kecelakaan perlintasan sebidang,

perkerasan CLC, perkerasan Aspal



ABSTRACT

According to PM 94/2018, level crossings are intersections between
highways and railways. level crossings are vulnerable points that have the
potential to cause accidents, especially at unguarded crossings. Therefore,
to reduce the risks arising from the existence of this level crossing, a level
crossing gate is made which is guarded by a level crossing gate guard. This
serves to secure highway conditions if there is a train that will pass at the
level crossing. In addition to accidents at level crossings, it can also cause
congestion when trains pass through level crossings. One solution to the
problem is the use of Concrete Level Crossing (CLC) as an alternative
pavement at level crossings.

The analysis carried out is calculating traffic performance, calculating
the delay time, calculating the length of the queue of vehicles passing
through the level crossing, analyzing the queue length and time of vehicles
passing the JPL, analyzing the comparison of the number of accidents
between JPLs using CLC and Asphalt and conducting a comparative analysis
of technical requirements between CLC and Asphalt pavement.

From the analysis, it was found that CLC pavement provides shorter
delay time, provides faster speed time when vehicles pass through the level
crossing, reduces the number of accidents, and meets the technical
requirements compared to asphalt pavement.

Keywords: level crossing, level crossing accident, CLC pavement,

Asphalt pavement
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